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PENDAHT]LUAN

Tandan kosong sawir (TKS) adalah
salah saru limbah yang dihasilkan oleh
pabrik kelapa sawit yang tersedia dalam
jumlah besar dan berkesinambungan
sepanjang tahun. Pada tahun 1997, TKS
yang tersedia di Indonesia sebanyak 5,3
juta ton (3). Sampai saat ini tandan kosong
sawit belum dimanfaatkan seluruhnya. Di
masa yang lalu tandan kosong sawit
biasanya dibakar di incinerator untuk
mengurangi jumlah dan volume biomasa,
dan abunya digunakan sebagai pupuk
kalium di perkebunan kelapa sawit.
Pemanfaatan cara ini telah dilarang, karena
selain menyebabkan pencemaran udara,
cara ini juga membutuhkan biaya operasi

PEMANFAATAN SERAT TANDAN KOSONG SAWIT I.INTUK POT
TAIYAMAN KELAPA SAWIT PADA PEMBIBITAN AWAL
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ABSTRAK

terdapat perbedaan yang nyata datam penumbuhan tanamon kelapa stnvit antora tanantan
yang ditanant dalant polipot TKS dengan tanaman dulant kantong plastik nini.
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dan pemeliharaan incinerator yang tinggi.
Pemanfaatan TKS yang lain adalah
dengan memanfaatkan TKS sebagai mulsa
di perkebunan kelapa sawit, akan tetapi
biaya transportasi dan penyebarannya
ctrkup tinggi. Dengan demikian
pemanfaatkan TKS lainnya yang membe-
rikan nilai ekonomi masih terbuka.

Sebagai limbah yang berlignoselu-
losa, TKS memiliki kadar selulosa yang
tirrggi. yaitu 67,88% holoselulosa dan
3t1,76% alfa selulosa dengan kadar serat
sebanyak 72,67 % dan kadar bukan serar
sebanyak 27,33% (2). Berdasarkan
klafisikasi serat menurut Klemm, serat
TKS individu rermasuk dalam klasifikasi
serat pendek sampai sedang (1,0 s/d 2,0
mm), dengan diameter serat termasuk
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cliarneter serat pendek sampai sedang (2-

2.5 pnt ) Q). Karakteristik tersebut

nrenuujukkan bahwa tandan kosong sawit

lrerpote nsi sebagai bahan baku produk-

produk bertrasis serat. sepefti pulp. kertas

(9). dart produk-produk panil. seperti

papall partikel. papan serat. dan papan

serat berkerapatan sedaltg (13. l0).
Di pernbibitan arval. kantortg mini

)'ang terbuat dari plastik biasanya

digurtakan utrtuk perubibitan kelapa sawit

clengart ukuran tinggi. lebar. dan tebal

berl.urut-turut 22 ctlt x 14 crtl x 0.1 mm.

Untuk lahan perkebunan kelapa sawit

dibutuhkan karttong plastik mini sebanyak

200 polibeg/ha t I 2). Jika rata-rata

peltarnbaltau luas perkebunan kelapa sawit

sekitar 100.00() ha/tahurt (ll). maka

.lumlah kantong plastik rnini yang

clibutuhkan sekitar 20.iuta polibeg atau 100

ton kanton-q plastik mini. Dengatt

terjadinya krisis ekortomi di lrtdonesia.

harga kantong plastik mini meningkat dari

Rp 27.5.- per buah menjadi Rp 45 sampai

Rp 55.- per buah (November 1997) atau

nrengalami peningkatan sebesar 180

sanrpai 200 perselr.

Dalatu teknologi pembuatan papan

paltikel. papan serat. dan papan serat

berkerapatan sedang dapat diterapkan
dalanr memanfaatkan serat TKS untuk
pcmbuutan pot sebagai pengganti kantong
plasrik nrini. Faktor yang penting dalam

lsknologi pembuatan produk panel, yaitu
pcrnilihan tipe per-ekat dan penentuan

.iunrlah perekat yang diberikan pada serat.

Karakter-istik tandau kosong sawit

berbeda dcn-9an kayu. Salalt satu

perbedaan lerscbut yaitu adanya

kandungart minvak dalam TKS (5). Dalam
penrbuatan produk panil seperti papan,

kadar nrinyak di dalam serat akan

berpengaruh pada proses perekatan,

terutama bila menggunakan perekat larut

air. seperti lateks dan v'ater glass. Oleh
karena itu pengurangan kadar minyak

dalam serat sallgat diperlukan. Sebagai

perekat alami. lateks adalah suatu bahan

yang berupa cairan putih seperti susu

yang keluar dari pohon. Komposisi lateks

se gar terdiri atas 60% air. 35%

lridrokarbon kal'et. 2% protein, I%
(stearin. lentak. dan sabun), IVo

quebracthirol. dan 4% komponen

anorganik ( I ). Untuk memPeroleh

perekatan yang baik antara dua obyek
yang direkatkan dengan menggunakan

perekat diperlukan lapisan perekat dalam
junrlah yang cukup pada kedua obyek
yang akan direkatkan. Selain itu, lapisan

perekat pada obyek ltarus cukup kuat

urrtuk nrenahan kekuatan yang mencoba

merusak ikatan rekat (8).

Tujuau penelitian ini adalah untuk

mempelajari kenrungkinan pemanfaatan

tandan kosong sawit sebagai bahan baku

urrtuk pembuatan pot tanaman kelapa

sawit di pembibitan awal. Pot/kantong

dari tandan kosong sawit ini selanjutnya

disebut polipot TKS.

BAHAN DAN METODE

Tandan kosong sawit (TKS)

digunakan sebagai bahan utama untuk

pembuatan polipot. Sebagai perekat

digunakan lateks.

Teknik pembuatan polipot dibagi

menjadi dua tahapan. yaitu persiapan

bahan baku dan perekat. dan pembuatan

polipot.
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Persiapan

Bahan haku
Ukuran TKS harus diperkecil sesuai

dengan kebutuhan ukuran bahan baku
pembuatan polipot. Tandan kosong sawit
dirajang rerlebilr dahulu dengan
nrerrsgunakan Clipper TKS yang telah
dirancang bangun olch Pusat Penelitian
Kelapa Sawit (PPKS) (4). Hasil rajangan
TKS rnasih mengandung kadar air yang
tinggi 172.58%) dan kotoran yang yang
terlarut dalarn air. Untuk mengurangi
kandungan air dan kotoran. rajangan TKS
kemudian dipres menggunakan mesin
kempa tipe ulir tunggal yang telah
dirancang bangun oleh PPKS (5). Mesin
ini tidak hanya rnengurangi kandungan air
dan kotoran, tetapi secara langsung akan
mengeluarkan minyak yang terkandung di
dalam TKS. Serat TKS yang telah dipres
memiliki kadar air 36,31%. Kernudian
TKS hasil pengempaan dikeringkan di
bawah sinar matahari sampai rnencapai
kadar air sekitar l7 % (2) dan hasil
pengukuran rata-rata panjang serat TKS
sebesar 52 mm (5).

Perekat
Larutan lateks dibuat dengan

konsentrasi yang bervariasi (2, 4,5, 6, 8,
dan l0%). Kandungan resin lateks sebesar
60% dengan menggunakan air sebagai
pelarur. Larutan lateks kemudian
dinrasukan ke dalam alat penyemprot (7).

Pembuatan polipot

Dalam pembuatan polipot
perbandingan serat TKS dan larutan lateks
adalah I : I (b/v). Serar TKS disemprot
denqan larutan latcks menggunakan alat
pcnvemprot (gutt sprayer). Kemudian,
:erar \ ang relah disemprot larutan lateks

dikeringkan dalam oven pada suhu 80 oC

selama 20 menit untuk menguapkan air
(pelarut). Selanjutnya serat yang telah
kering dibentuk menjadi sebuah polipot
secara manual dengan menggunakan
cetakan polipot (Gambar 1) dan polipot
tersebut dikempa dingin dengan tekanan
kempa sebesar l0 kg/cm2 selama l0
nrenit. Polipot dari serat TKS dikempa
panas pada suhu 105 - I l0 "C selama 15

menit dengan tekanan kempa sebesar 90
kg/cm2. Polipot dapar digunakan setelah
dikondisikan pada suhu kamar dan
kelembaban udara 65Vo selama 24 jam.
Karakteristik polipor diuji dengan
mengukur sifat fisik polipot, seperti
kerapatan, pengembangan dimensi
(diameter, tebal, tinggi dan volume), dan
ketahanan polipot menahan beban (6).

Gambar 1. Cctakarr polipot (l) cetakan polipot
utanta (cetakan I), (2) cetakan dasar
polipor (cetakan II). (3) cetakan
penekan dinding (cerakan III)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerapatan polipot

Polipot yang terbuat dari serat
tandan kosong sawit (TKS) pada
konsentrasi lateks vallg berbeda berkisar
antara 0,51 sampar 0,66 g/cm3 (Tabel l).
Besarnya tekanan kempa maksimum yang
diberikan dibuat sama, sehingga
penambahan lateks tidak mempengaruhi
kerapatan polipot sccara nyata.
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Tabel t. Kerapatan polipot
Polipot dengan

konsentrasi lateks Kerapatan (g/cm3)

(%)
0,63
0,66
0,56
0,&
0,51
0,61

Pengembangan dimensi polipot

Pengembangan dimensi polipot yang

diamati meliputi diameter, tebal, tinggi,
dan volume polipot. Hasil pengularran

pengembangan dimensi polipot dari serat

TKS pada konsentrasi lateks yang berbeda

selama 8 minggu pengamatan dengan

perlakuan penyiraman setiap hari sebanyak

dua kali sehari disajikan pada Tabel2.

Tabel 2. Pengembangan dimensi pol

5 6 8 l0

D (%)
rb (%)
ri (%)
v (%)

19,26
58,08
n,23

169,93

I1,68
31,68
&,25

104,87

18,24
120,15
93,&

t70,71

12,65
47,94
94,73

147,09
P$ = pgngembangan dimensi, D =dian
Tb=tebal, Ti=tinggi, dan V:volume

Pada umumnya dimensi polipot yang

meliputi diameter, tebal, tinggi, dan

volume meningkat dengan tajam sampai

minggu ke 2 dan sedikit meningkat setelah

minggu ke 2. Gambar 2, 3, 4, dan 5

menunjukkan tingkat pengembangan

dirnensi polipot pada konsentrasi lateks

yang berbeda. Penambahan lateks sampai

konsentrasi 4Vo. menyebabkan polipot
mengalarni kerusakan.
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(iambar 2. Pengembangan diameter polipot pada
konsentrasi lateks yang berbeda (A=lOVo,
B=8Vo, C=6% , D=4Vo, E=SVo (rusak),
danF=2Vo (rusak))
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(iambar 3. Pengembengan tebal polipot pada
konsentrasi lateks yang berbeda (A=10%.
B=8o/o, C4o/o, D- o/o, E=So/o (rusak), dan
F=2o/o (rusak))
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Gtmbar 4. Pengemblrgan tinggi polipot pada
konsentrasi lateks yang berbeda (A=lO%,
B=\Vo, C=6%, D=4%, E:SVo (rusak),
dtnF=27o (rus*))
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Gambar 5. Pengembangan volume polipot
pada kosentrasr lateks 5. 6. 8, dan l0%

Pengembangan dimensi polipot pada

konsentrasi lateks 6% memiliki
pengembangan paling kecil dibandingkan
dengan lateks pada konsentrasi 2, 4, 5, 8,
dan l0%. Penetrasi lapisan perekat lateks
pada konsentrasi 2, 4, dan 5% iurnlahnya
terbatas. sementara pada konsentrasi lateks
8 dan I0% penetrasi lapisan perekat lateks
berlebih dan larutan lateks tidak
terdistribusi dengan baik ketika
disemprotkan pada serat TKS.

Penambahan lateks pada konsentrasi
6% mudah berpenetrasi pada serat dengan
ikatan antar serat yang kuat. Polipot dari
serat tandan kosong sawit memiliki
spesifikasi sebagai berikut (Gambar 6) :

Nama : Polipot TKS
Bahan baku : serat tandan kosong sawit
Perekat : lateks
Kerapatan : 0,60 g/cm3
Dimensi 

' : 
o,:t?,'l'l,at'$,til;

- tinggi : 5,0 cmBerat : 70 g--

KESIMPTJLAN

Polipot TKS I'ang dihasilkan pada
skala laboratorium nremiliki fungsi yang
sama dengan kantong plastik mini dan da-

Ganttrar U 
,l;110", 

darr serat tandan kosong

pat digunakan pada pembibitan awal
kelapa sawit. Dalarrr pernbuatan polipot
TKS, larutan lateks )'ang optirnum dicapai
pada konsentrasi lateks 6%. Pada kondisi
ini. larutart lateks nrudah meresap ke

dalam serat TKS dengan ikatan antar
serat yang kuat dan peneembangan
dimensi yang paling rendah. Keuntungan
penggunaan polipot TKS di penrbibitan
awal kelapa sawit antal'a lain lebih murah
dari pada kantong plastik. termasuk
produk yang dapat terdegradasi secara
biologis.
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Utilization of oil palm empty. fruit bunch fiber for oil palm seedling pot
rn pre-nursery

Erwinsyah, Kabul Pamin, and Purboyo Guritno

Abstract

Plant nursery is an important stage in developtng of oil palm plauation. Generally, oil
palm nursery is divided into two steps, i.e. pre-nursery and main-nursery. In pre-nursery,
mini polybag made from plastic is usrclly used having size of 22 cm height, 14 cm width,
and 0.1 mm thickness. About 200 polybags are requiredfor one-hectare oil palm plantation.
If the average of oil palm plantation growth rate is about 100,0U hectare per year, it will
be recluired about 20 millions polybags or 100 tons mini polybag. Due to the current
economic crisis, mini polybdg price increased about 180 to 200%. On the other hand, oil
palm empty fruit bunch which is has not been fully utilized yer and is always subjected to
environmental concern, whereas its handling also requires relatively high cost and energy is
available in lnrge amount throughout the year. In this research, the empry fruit bunch was
fiberized and moulded to form the mini polybag like. This new type bag was then called
EFB-Polipot. Afier 8 weelcs usage, the EFB-Polipot was still in good shape. There was no
significant dffirent in the growth performnnce of oil palm planted using mini polybag and
EFB-Polipot.

Key words : empty tiuit bunch, pre-nursery, polybag
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Introduction

Enrptr fruit bunch (EFB) which is
trne of solid wastes produced by palm oil
rnill is readily available in large amount
througlrout the year. In 1997. there were
about 5.3 million tons EFB produced in
Indonesia (3) The EFB. so far has not
been fully utilized yer. In the pasr. rhe
EFB was usually burnt in incinerator to
reduce the mass and volume of biomass
and the ash was used as K fertilizer. This
method has been prohibited. because this
is not only creating the air pollution, but it
also needs the cost for maintenance and
operation of the incinerator. The other
utilization of EFB is for mulching of oil
palm plantation, unfortunately but the cost
for transportation and its distribution is
quite high. Therefore, another opportunity
is to utilize EFB which gives more
economic value.

As a lignocellulosic waste, EFB has
higlr cellulose content, i.e. 67.88%
holocellulose and 38.76% alfa-cellulose
with the fiber content of 72.67 % and
rronfiber content of 2l .33% (2). According
to Klemm classification, individual fiber of
EFB is classified as short to medium fiber
( 1.0 to 2.0 mm), while the fiber diameter
is short to medium (2-2.5 pm) (Z). Its
characteristics indicated that EFB is
potentially good as raw material fol
producing fiber based products, such as
pulp. paper (9), and panel products such
as particleboard, fiberboard, middle
densitl, fiberboard (MDF) (13. l0).

In pre-llursery area, mini polybag
made from plastic is usually used with the
size of l2 crn heiqht, 14 cnt width, 0.1
nrnt thickness. About 200 polybags are
i'equired for one-hectare oil palm

plantation (12). If rhe average of oil palm
plantation growth rate is about 100.000
ha/year ( I I ), it will require about Z0
rnillions pots or 100 tons mini polybags.
Due to the curreltr economic crisis. rnini
prtlybag price incrcases from Rp 27.5/pot
to Rp 45 - 55lpor (Novernber 1997) or it
irrcreases about l ttO to 200 % .

The techuology of panel products
such as particle board, fiber board. and
MDF productions can be adopted to
utilize the EFB frber for pot making to
16:place the mini polybag. The important
nraterials in tcchnology of panel
ploductior ?re tht selection of adhesive
type and the amount of adhesive addition
to fiber.

Empty fruit bunch has difference in
characteristics conrpared with the wood.
One of the differences is the oil content in
the EFB (5). In rhe process of panel
ploduct such as particleboard, the oil
content in the Ef B fiber will influence
the adhesion procr.ss, mainly water base
arlhesive such as latex and water glass are
used. Therefore. r'eduction of oil content
in the EFB frber is necessary. As a
n;rtural adhesive. latex is a term applied
solely to the nrilk of the rubber tree.
Fresh latex lras the following
composition, i.e. 60% water. 35% rubber
lr'/drocarbon. 2% proteins. I % (stearins,
fats, soaps). 1% quebrachitol, and 4%
inorganic consritLrcnts ( I ). In order to
olttain a good adhesion between two
olrjects by ntearls of an adhesive, it is
necessary for the layer of adhesive to
arlhere sufficiently, to the surface of both
olrjects. Moreover the layer of adhesive
must be strong enough in itself to offer
re:sistance to thosc forces which trv to
dcstroy thejoint (8 r.

I
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The objective of the research is to
study the possibility of the utilization of
EFB as raw material for oil palm seedling-
pot in pre-nursery. This new type pot/bag

was then called EFB-Polipot.

IVlaterials and Methods

The ernpty fruit bunch was used as a

main material for polipot producing. The
rubber latex was used as an adhesive.

The technique of polipot producing
was divided into two steps. i.e.
preparation of raw material. adhesive. and

polipot producing.

Preparation

Raw material

The size of EFB has to be reduced to

suit the polipot making requirement.

Enrpty fruit bunch was cut by EFB-

Chipper previously designed by Indonesian

Oil Palm Research Institute (IOPRI) (4).

The chipped EFB still contain a high

rrroisture content (72.58%) and dirt which

is dissolved in the moisture. In order to
reduce the water content and dirt. chipped

EFB rvas then pressed using a single screw

prcss designed by IOPRI (5). This
machine does not only reduce the watel'

coutent and dirt. but it also simultaneously

extracts the palm oil residue contained in
the EFB. Entpty, fruit bunch fiber pressed

lras tlrc rnoisture content of 36.317c. The
pressed EFB was then sun dried until the

rrroisture content reached at about 17 Vo (2)

and the average of fiber length was

rncasured with the size of 52 mm (5).

Adhesive

The latex solution was made at

various concentrations of 2, 4, 5, 6, 8,

and l0%. Resin content of latex was 60%

and water was used as solvent. The latex

solution was then filled to gun sprayer

(7).

Polipot producing

Ratio of EFB fiber and latex solution
was I : I (w/v) The required amount of
EFB fiber was sprayed with latex by gun

sprayer. The FFB fiber sprayed with
latex solution was then dried in the oven

al a temperanlre of 80 "C for about 20

minutes to evaporate the water. The EFB

fibers sprayed with the latex solution

were manually formed a polipot shape in
polipot mould (Figure l) and the polipot
was then pressed in a cool press at l0
kg/cm2 for about l0 minutes. The

consolidated EFB polipot was finally
pressed in a hot press at a temperature of
105 - ll0 "C for about 15 minutes at 90

kg/cm2 pressure. The polipot could be

used after being conditioned at room

temperature and at 65 7o relative humidity
for about 24 hours. The characteristic of
polipot was tested by measurements of
physical properties such as density,

drmension swellin_q (diameter, thickness,

height. volume ). and the strength of
polipot to hold the soil media (6).

Results and Discussion

The density of polipots were about
0.51 to 0.66 g/cm3 (Table t). Press

_/
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pressure which was applied to polipots was

similar. Thus, latex solution addition up to

lOVa did not influence the polipot density.
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Table 2. Dimensional swelling of polipot

Figure 2. Diameter swelling of polipot on different
concenrauon of latex (A:107o: B:87oi
C=6%: D:5%: E:4% (break); and
F=2% (break)l
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r9.26
58.08
90.23

t69.93

12.65
47.94
94.73

147.09

lrr) -l

I,r, .J

s{'.]

7ll -

J(l) :

5{r- j

.ftf- ! /
,I

al : ja

N{c
o

F

t/
.:-A

-.--r'-, -4::.'F 
--.-n i- ---'

N -rlinsrixal swelling, D :

Dimensionel st€tring

The dimensional swelling (diarneter,

thickness. height. and volume) of polipoa

made from EFB fiber at different latex

concentration is presented in Table 2- The

polipots have been observed for eight

weeks with watering treatrnent twice a day

at the laboratory.

r)t2tJit,?E(l
\losurcnEnl (\rccls )

Figure 3. Thickness swelling of polipot on different
concentration of latex (A:lO%: B:8%;
C=6%: D=5%'. E=47o (break); and

F:2% (breakl)

187

[*A
I'D

Figure l. Tlre polipot rnould (l) main polipot

rnould (l'' mould )' (2) basic

press mould (2"u mould), (3) wall
press mould (3'd mould)

Polipot with latex
concentration (%)

Density (g/cm3)

In general, the dimensional of
prllipot including diameter. thickness,

height. and volume sharply raised up to 2

weeks and slightly raised after that' The

dimensiou swelling rate of polipot at

different latex concentration is presented

in Figures 2, 3. 4. and 5. Addition of the

latex concentration up to 4% caused the

pr>lipots collapsed.
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Name
Raw material
Adhesive
Density
Dimension

Weight

polipot made from EFB fiber as given
Figure 6 as follows :

ln(x)
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EFB-Polipot
empty fruit bunch fiber
latex
0.60 g/cml
- Diameter : 8.0 cm
- Thickness = 1.0 cm
- Height : 5.0 cm
7og

Figure 4. Height swelling of polipot on different
concentration of latex (A=10%: B:8%;
C:6%. D:5%: E:4% (break); and

F:2% (break))

Figure -5. Volunre swellin-u of polipot on ditferent
concentration of latex (A:loo/o: B=8%;
C:6%'. D:5%; E:4% (break); and

F:2% (hreak))

At latex concentrations of 2, 4, 5, 8,

arrd l0%, the concentration of 6% gave

the least dimensional swelling. The amount

of penetration of layer adhesive at latex

concentration of 2, 4, and 5% were
linrited. while latex concentration of 8 and

l0 % was too high and not well distributed
u'hen it was sprayed on the EFB fiber.

Addition of latex concentratron of 6%

easily penetrated rhe EFB fiber with good

internal bond strength. The specification of

Figure 6. EFB-Polrp,rt ntade frorn elnpty fruit
bunch fiber

Conclusions

Oil palm enrpty fruit bunch (EFB)

Polipot produced rn the laboratory has the

same function with the mini polybag
plastic used in pre-nursery of oil palm
plantation. In EFB-Polipot naking, the

optimum of latex corlcentration was 6%.
In this conditiorr. latex solution easily
penetrated the EFB fiber with a good

internal bond strength and gave the

lowest dimension swelling. The benefits

of using EFB-Prilipot in oil palm pre-
nursery are cheaper than that of plastic
polybag, and biodegradable.
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